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Abstract: Mass media bas a strategic role as an agent of change in shaping public opinion and encouraging collective
awareness regarding global issues, one of which is climate change. This research aims to analyze how climate change news
is framed in the Kompas newspaper during 2024. Using the Robert N. Entman framing analysis method, this research
examines framing elements which include problem definition, problem canses, moral judgments, and possible solutions.
offered. Data was obtained through collecting news related to climate change published by Kompas during the period
January to December 2024. The research results show that Kompas consistently emphasizes the urgency of collective
action in dealing with climate change. The news is dominated by narratives that highlight the negative impacts of climate
change on the environment, economy and social life of society. Apart from that, the media also bighlights the role of
government, international organigations and civil society in efforts to mitigate and adapt to climate change. Solution
Sframing focuses heavily on strengthening green policies, the use of renewable energy, and public participation in
environmental management. In conclusion, Kompas as mainstream media plays an important role in building public
awareness abont climate change through a framing approach that emphasizes multi-stakebolder collaboration and the
urgency of real action. These findings recommend the need to increase the amount and quality of news related to climate
change so that the public is more educated and actively involved in mitigation and adaptation efforts.

Keywords: Media, Agent of Change, Framing, Climate Change, Kompas 2024.

Abstrak: Media massa memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dalam membentuk opini
publik dan mendorong kesadaran kolektif mengenai isu-isu global, salah satunya adalah perubahan
iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana framing pemberitaan perubahan iklim di
surat kabar Kompas selama tahun 2024. Dengan menggunakan metode analisis framing model Robert
N. Entman, penelitian ini mengkaji elemen-elemen framing yang meliputi definisi masalah, penyebab
masalah, penilaian moral, dan solusi yang ditawarkan. Data diperoleh melalui pengumpulan berita-
berita terkait perubahan iklim yang dipublikasikan oleh Kompas selama periode Januari hingea
Desember 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompas secara konsisten menekankan urgensi
aksi kolektif dalam menangani perubahan iklim. Pemberitaan didominasi oleh narasi yang
menggarisbawahi dampak negatif perubahan iklim terhadap lingkungan, ekonomi, dan kehidupan
sosial masyarakat. Selain itu, media juga menyoroti peran pemerintah, organisasi internasional, dan
masyarakat sipil dalam upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Framing solusi banyak difokuskan
pada penguatan kebijakan hijau, penggunaan energi terbarukan, serta partisipasi publik dalam
pengelolaan lingkungan. Kesimpulannya, Kompas sebagai media arus utama memainkan peran
penting dalam membangun kesadaran publik tentang perubahan iklim melalui pendekatan framing
yang menekankan kolaborasi multi-stakeholder dan wurgensi tindakan nyata. Temuan ini
merekomendasikan perlunya peningkatan jumlah dan kualitas pemberitaan terkait perubahan iklim
agar masyarakat lebih teredukasi dan terlibat secara aktif dalam upaya mitigasi dan adaptasi.

Kata kunci: Media, Agen Perubahan, Framing, Perubahan Iklim, Kompas 2024.

Pendahuluan

Lingkungan hidup adalah seluruh makhluk hidup dan unsur alam yang menunjang setiap
keadaan di sekitar tempat tinggal manusia. Permasalahan lingkungan sering kali disebabkan
oleh krisis pola pikir manusia. Krisis ini terlihat dalam cara pengelolaan lingkungan hidup yang
tidak memperhatikan hak-hak lingkungan. Jika krisis pola pikir ini terus berlanjut tanpa
kesadaran maka dampak kerusakan lingkungan akan terus menumpuk dan berpotensi menjadi
ancaman serius. Alam berfungsi dalam suatu sistem yang saling berkesinambungan jika ada
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bagian dari sistem yang tidak stabil atau terganggu, maka seluruh sistem tersebut juga akan
mengalami gangguan.1

Zacharia dan Athalarik, menyatakan bahwa media massa berfungsi sebagai salah satu
saluran komunikasi tempat berlangsungnya proses komunikasi. Media daring berfungsi
sebagai sarana penyebaran informasi massa dan dapat diakses secara luas oleh masyarakat luas.
Media daring berfungsi sebagai alat komunikasi yang memungkinkan masyarakat saling
menyampaikan pendapat secara cepat dan efisien. Perselisthan pendapat dalam media massa
disebabkan oleh media massa yang mengedepankan tujuan tertentu. Pembingkaian pesan
dengan menggunakan teks, gambar, dan gaya merupakan kegiatan media untuk
mempengaruhi persepsi dan persepsi khalayak.2

Penelitian ini berfokus pada identifikasi tema, motif, dan pola dalam jurnalisme
lingkungan untuk menilai dampaknya terhadap kesadaran publik dan opini publik mengenai
isu lingkungan. Melalui telaah jurnal lingkungan di Kompas.Com, kita dapat memahami
bagaimana media daring mengevaluasi dan mengkategorikan berbagai aspek lingkungan serta
bagaimana menyajikan informasi dengan cara yang dapat mempengaruhi persepsi pembaca.
Penelitian ini juga dapat membantu mengidentifikasi tren konsumsi media daring dan
menentukan apakah informasi tersebut objektif, subjektif, atau memiliki karakteristik lain.

Perubahan iklim menjadi isu global yang semakin mendesak dengan dampak yang besar
terthadap kehidupan manusia. Cuaca dan iklim selama ribuan tahun telah mempengaruhi
kesehatan manusia dan lingkungan hidup. Dampaknya beragam, termasuk peningkatan suhu
global, naiknya permukaan laut, dan perubahan pola cuaca ckstrem, yang semuanya
mengancam kelangsungan hidup serta ekosistem alam. Perubahan iklim yang semula relatif
tetap telah menyebabkan perubahan pola cuaca dan iklim bumi. Perubahan iklim
menyebabkan peningkatan permukaan laut yang tajam dan perubahan permukaan laut yang
ekstrim, termasuk tinggi dan naiknya permukaan laut.

Perubahan iklim global dapat berdampak negatif terhadap kesehatan manusia dalam
beberapa cara. Singkatnya, gangguan kesehatan dapat disebabkan oleh gelombang panas
langsung, badai hebat, polusi udara dan alergen di udara, serta peka cuaca dan infeksi penyakit.
Banyak negara Muslim mengalami dampak buruk akibat perubahan lanskap Islam. Kekeringan
yang parah berpotensi mengganggu perekonomian nasional, infrastruktur kesehatan
masyarakat, dan sumber daya lingkungan.3 Isu perubahan iklim semakin banyak dibahas
karena dampaknya yang serius terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama kesehatan.

Pendekatan framing dipakai untuk memahami bagaimana media membentuk realitas.
Cara media membingkai berita mengungkapkan siapa yang mengendalikan siapa, siapa yang
menjadi kawan dan lawan, serta siapa yang menjadi patron dan klien. kebijakan redaksional
media menentukan siapa yang layak diangkat dan dikomentari. Selain kebijakan redaksional,
kepentingan juga menjadi faktor dalam menentukan bagaimana media membahas suatu berita
yang disajikan, apakah membela pemerintah, pemilik modal atau rakyat.4

Analisis ini berguna untuk mengidentifikasi pola dan sentimen dalam liputan tentang
lingkungan. Hal ini membantu menilai pengaruhnya terhadap kesadaran dan sikap masyarakat
terthadap masalah lingkungan, termasuk perubahan iklim. Dalam pemberitaan lingkungan,
terkadang ada distorsi informasi atau penekanan berlebihan pada aspek tertentu. Melalui
analisis framing, distorsi ini dapat diidentifikasi dan diperbaiki agar informasi yang
disampaikan lebih tepat dan menyeluruh. Analisis framing dalam pemberitaan perubahan
iklim di media seperti Kompas dapat berkontribusi pada wacana publik mengenai isu ini.

Media memiliki peran dalam mempengaruhi kebijakan dan perkembangan ekonomi
digital di Indonesia, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
lingkungan. Oleh karena itu, analisis framing berita perubahan iklim di media daring sangat
penting untuk dibahas, karena mampu meningkatkan kesadaran masyarakat, membentuk opini
publik, dan berkontribusi pada wacana publik terkait isu lingkungan. Risiko perubahan iklim
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terhadap kesehatan telah dianggap sebagai tantangan global yang mengancam kelangsungan
hidup manusia, menunjukkan adanya pemanasan global yang signifikan. Perubahan iklim ini
juga memicu peningkatan frekuensi dan intensitas gelombang panas. Suhu ekstrim dapat
menyebabkan kematian, dan di beberapa negara dengan suhu yang ekstrim, tingkat kematian
saat musim dingin lebih tinggi dibandingkan musim panas.

Susilawati (2021), menyatakan bahwa Iklim di seluruh dunia sedang dipengaruhi oleh
peningkatan frekuensi dan intensitas gelombang panas. Kulit yang selalu miring dapat
menyebabkan kerusakan. Selama musim panas dibandingkan dengan suhu ekstrim di berbagai
negara, tingkat kematian selama dingin lebih tinggi. Empat area utama perubahan iklim di
Indonesia adalah suhu, pola curah hujan, muak air laut atau SLR, dan frekuensi dan intensitas
perubahan iklim ekstrim. Perumahan tersebut dapat berdampak pada kontaminasi
mikrobiologi, keanekaragaman hayati, hidrologi, agroekosistem, ekonomi sosial, dan
demografi, antara lain.5

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kajian pustaka. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena berdasarkan data deskriptif yang diperoleh dari literatur6 serta menganalisis kasus
nyata mengenai perubahan iklim yang terjadi pada masyarakat tahun 2024. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.7 Teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur seperti buku, jurnal
ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian.8 Analisis
data dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.9Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui kajian pustaka. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena berdasarkan data deskriptif yang diperoleh dari literatur6 serta
menganalisis kasus nyata mengenai perubahan iklim yang terjadi pada masyarakat tahun
2024. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.7
Teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai
literatur seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen resmi yang relevan
dengan topik penelitian.8 Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.9Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kajian pustaka. Metode kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena berdasarkan data deskriptif yang
diperoleh dari literatur6 serta menganalisis kasus nyata mengenai perubahan iklim yang
terjadi pada masyarakat tahun 2024. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah.7 Teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan
mengkaji berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen resmi
yang relevan dengan topik penelitian.8 Analisis data dilakukan secara sistematis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.9
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Hasil Dan Pembahasan
1) Framing yang Digunakan oleh Media Kompas dalam Pemberitaan tentang
Perubahan Iklim pada Tahun 2024

Isu perubahan iklim saat ini menjadi ancaman serius yang membutuhkan tindakan
segera, terutama di indonesia. Untuk membuat masyarakat lebih sadar akan dampak nyata dari
perubahan iklim, berbagai strategi framing digunakan. Salah satunya adalah metafora, yaitu
dengan menggambarkan situasi sebagai “perang melawan kritis iklim” atau “bom waktu iklim”
untuk menunjukkan urgensi penanganan masalah ini. Selain itu, catchphrases atau kutipan dari
pakar lingkungan, aktivitas iklim, BMKG, dan pejabat pemerintah juga digunakan untuk
menyoroti dampak perubahan iklim.

Contoh konkret seperti bencana banjir, kekeringan, gagal panen, dan naiknya
permukaan air laut di indonesia juga disajikan untuk memperjelas situasi yang terjadi.
Penggunaan kata-kata seperti “krisis”, “darurat”, “ancaman”, dan “kerusakan” digunakan
untuk menggambarkan kondisi iklim yang genting. Selain itu, foto-foto dampak perubahan
iklim seperti bencana alam, kerusakan lingkungan, dan aktivitas yang berkontribusi pada
perubahan iklim. Ini bertujuan untuk memberikan gambaran visual yang lebih jelas kepada
masyarakat.

Menurut Najwa Nurhayati Rihwandi sebagai pemakalah, bahwa masyarakat
menganggap perubahan iklim adalah isu penting dan Kompas.com hadir di tengah masyarakat
untuk mengkomunikasikan topik perubahan tersebut. Kompas.com menggunakan teori
konstruksi sosial untuk memberikan gambaran konkrit mengenai perubahan iklim yang sangat
penting di indonesia. Masyarakat menerima informasi dan mempercayai apa yang disampaikan
karena ada kebenarannya, serta masyarakat terbuka dan reseptif terhadap informasi.

Dalam menjelaskan akar permasalahan kompas menghubungkan aktivitas manusia,
industrialisasi, dan kebijakan yang tidak ramah lingkungan sebagai penyebab perubahan iklim.
Serta, pentingnya aksi kolektif dalam mengatasi krisis iklim dan tanggung jawab moral untuk
menjaga lingkungan juga ditekankan. Dampak jangka panjang dari perubahan iklim terhadap
ckonomi, kesehatan, ketahanan pangan, dan masa depan generasi mendatang juga dijelaskan
untuk memberikan pemahaman yang lebih luas kepada masyarakat.36

Menurut Silviyana Dhea Az-zahra sebagai pemakalah, bahwa framing yang digunakan
oleh media Kompas dalam liputan mengenai perubahan iklim di indonesia pada tahun 2024
membawa keberhasilan Kompas dalam memberikan relevansi dan urgensi dari situasi
perubahan iklim di indonesia. Dengan memperhatikan kelemahan negara dalam menghadapi
bencana alam dan perubahan iklim, media ini secara jelas mengilustrasikan tantangan yang
dihadapi oleh masyarakat.

Selain itu, pemanfaatan data dan penelitian ilmiah dalam peliputan menegaskan bahwa
Kompas benar-benar menyediakan informasi yang tepat dan terpercaya. Ini membantu
meningkatkan keakuratan argumen yang disajikan dan memperkuat pemahaman akan
relevansi tindakan yang didasarkan pada bukti. Kompas.com selalu berusaha memasukkan
ajakan untuk bertindak, yang sangat penting untuk menginspirasi masyarakat dan pihak lain
yang terlibat.

Hal ini menggambarkan bahwa media bukan hanya sebagai penonton, tetapi juga
sebagai agen atau pendorong perubahan yang menginspirasi tindakan praktis. Secara garis
besar, framing yang diterapkan oleh kompas dalam liputan mengenai perubahan iklim tahun
2024 terbukti sangat berhasil dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta merangsang
partisipasi dalam topik lingkungan. Media ini turut berperan dalam pembicaraan yang lebih
mendalam mengenai perubahan iklim dan menyoroti urgensi kerjasama dalam
menghadapinya.

Peran Media dalam Pembentukan Realitas Sosial
Media massa memiliki pengaruh yang besar terhadap masyarakat terhadap informasi
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dan pengetahuan dari berbagai sumber. Media berita online di zaman digital sekarang
memungkinkan kita mencari informasi dengan cepat dan mudah, serta berbagi berita dan
berkomunikasi secara interaktif dengan orang lain. Para jurnalis dalam media massa
membentuk realitas sosial dengan cara mereka menyajikan berita, yang bisa dipengaruhi oleh
ekonomi politik dan ideologi mereka.37

Laela sebagai Koordinator Liputan DNK TV menekankan peran penting framing berita
di kompas dalam membentuk persepsi publik terhadap isu perubahan iklim. Menurutnya,
“kompas memiliki tanggung jawab untuk menyajikan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya. Dengan memilih sudut pandang tertentu, seperti meneckankan dampak negatif
‘perubahan iklim’ terhadap kehidupan sehari-hari atau memberikan platform bagi ahli dan
aktivis lingkungan, ‘kompas’ dapat membuat publik lebih peka terhadap isu ini”.

Melalui penyajian data ilmiah, wawancara dengan pakar, dan liputan mendalam, kompas
mendorong pembacanya untuk memahami urgensi perubahan iklim. Namun, jika framing
terlalu teknis hal ini bisa memberikan kesan bahwa perubahan iklim adalah isu yang jauh dari
kehidupan masyarakat awam yang berpotensi menyebabkan sikap apatis atau ketidakpedulian.
Untuk mengukur efektivitas framing berita kompas melalui berbagai pendekatan termasuk
survei pembaca yang dilakukan secara berkala untuk memahami bagaimana pembaca
merespons berita tentang isu-isu tertentu, termasuk perubahan iklim.

Interaksi di media sosial dan komentar pembaca menjadi indikator penting untuk
menilai dampak pemberitaan. Selain itu, analis matrix digital seperti jumlah pembaca, durasi
keterlibatan audiens, dan frekuensi berbagai berita digunakan untuk mengukur teori framing
kompas juga sering melakukan penelitian internal atau bekerja sama dengan lembaga riset
eksternal untuk menilai dampak jangka panjang pemberitaan terhadap pola pikir dan perilaku
pembaca.

Kendala dan Tantangan dalam Peliputan Isu Perubahan Iklim

Media memiliki peran penting dalam mengatasi dampak perubahan iklim dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat dan memberikan solusi serta dukungan dalam
mengambil keputusan terkait perubahan iklim. Tetapi, Media belum banyak memberikan
informasi tentang isu lingkungan dan perubahan iklim. Tantangan yang dihadapi media seperti
tekanan, intervensi dari pemilik media, dan risiko keamanan bagi jurnalis. Salah satu faktornya
adalah keahlian wartawan dan kebijakan redaksi yang belum memprioritaskan isu lingkungan.

Misalnya, media daring seringkali tidak cukup fokus terhadap isu perubahan iklim, dan
informasi mengenai energi terbarukan juga kurang diliput. Sebaliknya, beberapa media justru
memandang industri yang merusak lingkungan seperti pertambangan, sebagai hal yang positif.
Di sisi lain, jurnalis yang melaporkan isu-isu sensitif seperti pertambangan, Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU), dan pembalakan air seringkali mengalami intimidasi atau ancaman yang
berasal dari kelompok massa, aparat penegak hukum, dan perusahaan. Pembatasan akses
informasi terhadap data lingkungan juga membuat pemberitaan kurang sehat.38

Isu perubahan iklim jarang diliput oleh media karena dianggap tidak menarik bagi
audiens dan tidak menguntungkan bagi media daring. Selain itu, kurangnya desk khusus atau
jurnalis yang ahli dalam meliputi isu perubahan iklim. Selain itu, ada hambatan lain seperti
keterlibatan industri perusak lingkungan yang memiliki pengaruh dalam dunia politik dan
media di indonesia.

Contohnya, bencana alam seperti banjir, kekeringan, gagal panen, dan gangguan cuaca
yang sering tetjadi di indonesia dapat menyebabkan perubahan iklim. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman jurnalis terhadap saintifik perubahan iklim serta kurangnya kolaborasi
antara media dan organisasi masyarakat sipil. Oleh karena itu, penting bagi media untuk dapat
mengatasi tantangan yang dihadapi agar dapat terus memberikan informasi yang bermanfaat
dan akurat terkait perubahan iklim.39
2) Faktor yang Menyebabkan Perubahan Iklim Berpengaruh terhadap Kesehatan dan
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Lingkungan Masyarakat

Perubahan iklim di indonesia disebabkan oleh aktivitas manusia seperti urbanisasi,
deforestasi, dan industrialisasi, serta faktor alam seperti pergeseran kontinen, letusan gunung
berapi, dan perubahan orbit bumi terhadap matahari. Dampaknya signifikan pada ekosistem
dan masyarakat, Misalnya peningkatan suhu di dataran tinggi yang memicu pencairan es dan
perubahan biodiversitas. Di daerah tropis, perubahan iklim mengancam produktivitas
tanaman dan distribusi hama. Ketersediaan sumber daya air juga terpengaruh, daerah kering
cenderung semakin kering, sementara daerah basah semakin basah. Hal ini berdampak pada
sektor pertanian, khususnya tanaman padi dan serealia yang sensitif terhadap perubahan suhu.
Ekosistem terumbu karang pun rentan terhadap kenaikan suhu yang menyebabkan
pemutihan.

Dampak Perubahan Iklim Terhadap Lingkungan

Perubahan pola hujan berdampak pada musim hujan, terutama di bagian selatan
indonesia, dimana hujan semakin pendek, menghambat pertanian tanpa dukungan varietas
tanaman atau irigasi yang memadai. Di utara, peningkatan hujan pada musim hujan berpotensi
mendukung pertanian, meski lahan di sana tidak sebaik di Jawa. Dampak perubahan iklim
yang signifikan ini menuntut upaya mitigasi dan adaptasi berkelanjutan untuk ketahanan
indonesia.40

Ibu Anita sebagai Guru Biologi menjelaskan bahwa perubahan iklim memiliki dampak
yang signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup dan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia. “Perubahan iklim menyebabkan perubahan pola cuaca yang menjadi
tidak menentu dan ekstrim, yang dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit serta
menurunkan daya tahan tubuh” ujarnya.

Untuk menghadapi dampak perubahan iklim yang mempengaruhi kualitas hidup, Ibu
Anita menekankan pentingnya masyarakat untuk mengambil langkah-langkah adaptasi yang
tepat. Beberapa langkah nya yaitu menghemat penggunaan air, tidak membuang sampah
sembarangan, serta menanam pohon di lingkungan sekitar juga sangat penting. Masyarakat
diharapkan berkoordinasi dengan aparat lingkungan untuk menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan dimulai dari diri sendiri dan lingkungan tempat tinggal.

Kesehatan Lingkungan dan Perilaku Masyarakat

Indonesia sebagai negara berkembang perlu memperhatikan kesehatan lingkungannya
karena dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat. Masalah lingkungan dapat menyebabkan
berbagai macam penyakit, yang disebabkan oleh gaya hidup dan perilaku masyarakat, seperti
membuang sampah sembarangan, minum air yang tidak dimasak, dan kebiasaan makan yang
kurang sehat. Kurangnya pengetahuan dan pendidikan juga berperan dalam masalah
kesehatan lingkungan, diperlukan kerja sama antara pemerintah dan masyarakat. Pemerintah
harus menyediakan penyuluh dan petugas kesehatan untuk memberikan informasi dan
melakukan inovasi kesehatan lingkungan kepada masyarakat.41
Penyebaran Penyakit dan Dampak Sanitasi

Keschatan anak juga sangat dipengaruhi oleh perilaku masyarakat di sekitarnya dan
lingkungan hidupnya. Oleh karena itu, kondisi lingkungan yang sehat berdampak positif pada
kesehatan anak. Penyakit yang diderita bayi biasanya bersumber dari lingkungan sekitarnya.
Penyakit menular disebabkan oleh organisme hidup seperti virus, bakteri, jamur, dan cacing,
yang dapat ditularkan dari suatu individu ke individu lain.

Menurut Vebri Srirahayu Ningsih sebagai pemakalah, bahwa perubahan iklim
mempunyai dampak yang sangat besar terhadap kesehatan dan lingkungan masyarakat. Cuaca
ckstrem, seperti banjir dan suhu tinggi, dapat menurunkan kekebalan tubuh dan
meningkatkan risiko penyakit menular seperti demam berdarah dan diare. Selain itu, kualitas
udara menurun akibat berkurangnya pasokan masalah keschatan, termasuk malnutrisi dan
penyakit pernapasan. Lingkungan yang kotor juga menjadi tempat berkembang biaknya vektor
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penyakit.

Beberapa penyakit seperti Hepatitis, Kolera, dan Tifus, wajib dilaporkan untuk
memudahkan pengendalian, isolasi, pemberantasan, dan pencegahan epidemi. Pengendalian
dimungkinkan dengan memahami cara penularan penyakit, baik secara langsung melalui
kontak langsung dengan penderita, maupun tidak langsung melalui media seperti air, udara,
makanan, tanah, pakaian, atau serangga. Kesehatan lingkungan memainkan peran penting
dalam mencegah penyebaran penyakit.42

Penyakit yang disebabkan oleh vektor, seperti tikus, nyamuk, dan anjing gila, juga dapat
menular melalui lingkungan yang kotor. Contohnya, penyakit malaria disebabkan oleh gigitan
nyamuk Anopheles, dan penyakit DBD disebabkan oleh nyamuk AEDES aegypti. Oleh
karena itu, menjaga kebersihan lingkungan sangat penting untuk mencegah penularan
penyakit. Masalah dalam sanitasi makanan dan minuman juga dapat menyebabkan masalah
kesehatan, seperti bahan pengawet yang merusak gizi atau ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan makanan akibat rendahnya status ekonomi.

Ibu Pramita sebagai Dosen Pengembangan Masyarakat Islam menjelaskan bahwa
masyarakat diharapkan dapat mengubah perilaku terhadap lingkungan, seperti tidak
membuang sampah sembarangan dan menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal.
Menurutnya langkah-langkah ini sangat penting untuk mencegah munculnya berbagai
penyakit yang mudah menyebar dan menular, terutama di lingkungan yang tidak dijaga
kebersihannya. “Dengan meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap kebersihan,
masyarakat tidak hanya melindungi kesehatan diri sendiri, tetapi juga ikut berkontribusi dalam
menjaga kesehatan lingkungan secara keseluruhan” ujarnya.

Pencemaran udara terjadi ketika udara terkontaminasi oleh zat berbahaya, seperti asap
kendaraan, asap pabrik, atau asap rokok, dan dapat berdampak buruk pada kesehatan, seperti
infeksi saluran pernapasan atau iritasi mata. Pencemaran air juga merupakan masalah serius.
Air bersih sangat penting untuk kesehatan, tetapi saat ini banyak masalah pencemaran air
disebabkan oleh limbah industri, pertambangan, atau industri minyak. Limbah ini dapat
mengandung bahan berbahaya, seperti minyak, benda-benda terapung, atau bahan kimia.43
Pentingnya Pendidikan Kesehatan dan Perubahan Perilaku

Maka dari itu, kesehatan masyarakat membutuhkan partisipasi aktif masyarakat untuk
mencegah dan mengatasi penyakit. Pendidikan kesehatan berperan penting dalam mengubah
perilaku masyarakat menjadi lebih sehat, dengan menyadari bahwa manusia dapat belajar dan
beradaptasi sepanjang hidupnya. Ketersediaan air bersih saja tidak cukup, masyarakat perlu
memahami manfaatnya untuk meningkatkan kebiasaan higienis, sehingga penyakit terkait air
dapat dikurangi.

Syifa sebagai Mahasiswa Biologi menjelaskan bahwa perubahan iklim berperan penting
dalam mempengaruhi kesehatan masyarakat. “perubahan iklim telah meningkatkan tingkat
keparahan dan frekuensi masalah kesehatan yang terkait dengan faktor cuaca, seperti suhu
yang sangat tingei” kata Syifa. Ia juga menambahkan cuaca ekstrem dapat menyebabkan
dehidrasi sehingga membuat tubuh lebih rentan terhadap berbagai penyakit.

Untuk mengatasi dan mengurangi dampak perubahan iklim terhadap kesehatan dan
lingkungan, Syifa mengingatkan pentingnya menjaga pola makan yang sehat serta memastikan
asupan cairan yang cukup, ia merekomendasikan agar masyarakat meminum setidaknya 2 liter
per-hari untuk menjaga kondisi tubuh tetap optimal

Upaya kesehatan lingkungan memerlukan data insiden penyakit dan angka kematian
untuk perencanaan. Misalnya, kesehatan gigi dipengaruhi oleh kadar fluor dalam air, dan
paparan logam berat dapat menyebabkan penyakit kronis. Data penyakit memberi gambaran
pola penyakit yang perlu diteliti lebih lanjut. Di indonesia, penyakit menular seperti infeksi
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saluran pernapasan dan pencernaan lebih banyak terjadi, dipengaruhi oleh kondisi sosial-
ekonomi dan kebiasaan.

Menurut Siti Nur Azizah Nurul Izzah sebagai pemakalah, bahwa peningkatan kesadaran
masyarakat tentang perubahan iklim sangat penting untuk menjaga kualitas lingkungan dan
kesehatan bersama. Perubahan iklim berdampak besar pada kesehatan lingkungan dan
masyarakat, terutama melalui penyebaran penyakit yang rentan menyerang anak-anak.
Pencemaran udara akibat asap kendaraan, pabrik, dan rokok serta pencemaran air akibat
limbah industri berbahaya. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan tentang perubahan iklim sangat penting untuk menjaga kesehatan keluarga, dan
masyarakat karena masalah ini berdampak besar pada lingkungan dan kesehatan, yang pada
akhirnya mengancam kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Negara dengan ekonomi rendah lebih sering menghadapi penyakit menular, sementara
negara kaya cenderung menghadapi penyakit yang tidak menular. Perubahan lingkungan yang
tidak dikelola, seperti penggundulan hutan atau pembuangan limbah berlebihan, dapat
menyebabkan masalah kesehatan masyarakat. Ekologi manusia sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ini, dengan upaya meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat agar
lingkungan tetap sehat. Dengan pengelolaan lingkungan yang baik, kesehatan masyarakat akan
lebih terjaga, dan risiko penyakit dapat dikurangi.44

Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang peran media khususnya Kompas sebagai agen
perubahan terkait isu perubahan iklim di Indonesia pada tahun 2024. Dengan menggunakan
pendekatan analisis framing, penelitian ini mengidentifikasikan bagaimana media khususnya
Kompas membingkai isu terkait perubahan iklim dan dampaknya terhadap kesadaran
masyarakat.

1. Peran media dalam pembentukan kesadaran publik melalui pemberitaannya memiliki
kekuatan yang dominan untuk membentuk perspektif masyarakat mengenai isu-isu penting
termasuk perubahan iklim. Media Kompas sebagai salah satu media terkemuka di
Indonesia, memiliki peran yang krusial dalam menyampaikan informasi yang mendidik
serta menginformasikan masyarakat tentang perubahan iklim serta dapaknya. Pemberitaan
yang berfokus pada isu lingkungan seperti perubahan iklim ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya tindakan yang kolektif untuk
mengatasi berbagai permasalahan ini.

2. Perubahan iklim yang terjadi memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan
masyarakat dan lingkungan sekitar. Seperti peningkatan suhu, cuaca ekstrem, perubahan
pola curah hujan yang berpotensi mengganggu ketahanan pangan, kualitas kesehatan, dan
juga keberlangsungan ckosistem. Pemberitaan dalam media Kompas ini tidak hanya
menyoroti isu-isu ini, tetapi juga memberikan informasi yang relevan dan mendesak kepada
masyarakat agar dapat mengambil tindakan yang preventif dan adaptif.

3. Dalam penelitian ini, media tidak hanya bertindak sebagai penyebar informasi tetapi juga
sebagai penggerak opini publik yang dapat mempengaruhi kebijakan. pemberitaan yang
konsisten dan sesuai dengan fakta mengenai dampak perubahan iklim ini dapat mendorong
pembuat kebijakan untuk mengambil langkah-langkah dan solusi yang tepat dalam mitigasi
dan adaptasi terhadap perubahan iklim.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa media memiliki peran yang
krusial dan sangat penting dalam pembentukan pemahaman serta respon masyarakat terhadap
isu-isu mengenai perubahan iklim, serta menjelaskan pentingnya pendekatan yang tanggung
jawab dalam pemberitaan sebagai sarana untuk membangun kesadaran dan tindakan yang
efektif.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti akan memberikan beberapa
saran yang sesuai dengan topik penelitian sebagai berikut.

a. Akademisi

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa yang
melakukan penelitian serupa atau melakukan penelitian lanjutan atas topik yang sama.

1. Penelitian ini berfokus pada analisis framing terkait pemberitaan perubahan iklim, oleh
karena itu peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya lebihmenggunakan framing
yang efektif dalam pemberitaan perubahan iklim serta framing yang selektif dan
menonjolkan aspek-aspek yang relevan.

2. Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu website Kompas.com, harapan peneliti
yakni agar media Kompas.com harus lebih aktif dalam menyuarakan kebijakan publik yang
relevan dengan mitigasi perubahan iklim, seperti kebijakan UE terkait deforestasi. sebab,
hal ini akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang langkah-langkah yang sudah
diambil dan akan dilakukan.

3. Penelitian ini membahas tentang isu perubahan iklim dan peran media massa dalam
konteks pemberitaannya, diharapkan untuk selanjutnya media massa dapat berperan aktif
dalam mendidik masyarakat tentang perubahan iklim dengan menyediakan informasi yang
akurat dan berbasis sains.

4. Saran selanjutnya, yang peneliti harapkan agar media massa seperti Kompas.com ini dapat
berkolaborasi dengan ilmuwan dan aktivis lingkungan untuk menghasilkan konten yang
lebih informatif dan relevan, sehingga dapat menimbulkan perspektif masyarakat yang
terdampak.

b. Praktisi

Berdasarkan penelitian yang telat peneliti pemaparan diatas, maka peneliti
mengharapkan agar para praktisi dapat menggunakan hasil penelitian ini dengan baik dan
benar.

1. Saran untuk Kompas.com agar lebih fokus pada framing yang menekankan dampak sosial
dan eckonomi dari perubahan iklim, serta menampilkan solusi yang dapat diambil oleh
masyarakat dan pemerintah. dan diversifikasi oleh berbagai sumber berita seperti ilmuwan
dan aktivis lingkungan untuk memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai
isu perubahan iklim.

2. Pada penelitian ini media massa berperan sebagai penyebaran beritanya, sehingga peneliti
menyarankan agar penyajian visual terkait perubahan iklim di media massa ini lebih
menarik, seperti menggunakan infografis dan visualisasi data yang menarik untuk
menjelaskan isu kompleks terkait perubahan iklim sehingga lebih mudah dipahami oleh
pembaca.

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat ditingkatkan penggunaan data dan statistik
dalam pemberitaan untuk mendukung argumen dan meningkatkan kredibilitas
informasi.Serta dapat melibatkan analisis konteks politik dan ekonomi dalam liputan
perubahan iklim, misalnya bagaimana Indonesia sebagai negara kepulauan rentan terhadap
perubahan iklim.
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